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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENDEKATAN SAINTIFIK MELALUI MODEL NHT
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
SISWA PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA

Oleh

GHALDA OCTAVILANI HALFA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik
melalui model NHT untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada
materi larutan penyangga. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi
experiment dengan pretest and postest control group design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Muhammadiyah 2
Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian dipilih dengan tek-
nik purposive sampling, yaitu kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan pendekatan sainifik melalui model NHT dan XI MIPA 1 sebagai
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji independent
sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain KPS siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain KPS siswa pada ke-

las kontrol. Berdasarkan uji hipotesis, terdapat perbedaan rata-rata n-Gain KPS



siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini me-
nunjukkan bahwa pendekatan saintifik melalui model NHT efektif untuk me-

ningkatkan KPS siswa pada materi larutan penyangga.

Kata kunci: KPS, larutan penyangga, model NHT, pendekatan saintifik.
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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS SCIENTIFIC APPROACH THROUGH NHT
MODEL TO IMPROVE STUDENT’S SCIENCE PROCESS SKILLS
IN BUFFER SOLUTION MATERIAL.

By

GHALDA OCTAVILAN HALFA

This study was aimed to describe the effectiveness of the scientific approach
through the NHT model to improve student’s science process skills (SPS) at
buffer. The method in this research was quasi experiment with pretest-posttest
control group design. The population in this study were all students of XI MIPA
class in Senior High Schools in Bandar Lampung 2018/2019 academic year. The
sample of the research was chosen by the purposive sampling technique, XI
MIPA 2 as the experimental class used the scientific approach through the NHT
model and XI MIPA 1 as the control class used the conventional model. The
technique of data analysis was used the parametric statistical test by independent
sample t-test. The result showed an average of n-Gain SPS students in the
experimental class greater than the average n-Gain SPS students in the control
class. Based on the hypothesis test, there was a significant difference in the

average n-Gain of SPS between the experiment class and the control class, show



that the scientific approach through the NHT model was effective to improve

student’s science process skills in the buffer.

Keywords : buffer solution, NHT model, scientific approach, science process

skills.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA merupakan studi tentang fenomena atau peristiwa alam yang terjadi di alam
semesta (Hakim dan Syofyan, 2017). Salah satu cabang IPA adalah ilmu kimia,
dimana kimia didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang susunan,
struktur, sifat dan perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan ter-
sebut (Irwan, 2008). Ilmu kimia didasarkan atas ekperimen dan proses ilmiah. Ke-
giatan proses pada pembelajaran kimia didapat dari pengalaman melalui kegiatan
percobaan, untuk dapat melakukan hal tersebut dibutuhkan suatu keterampilan ter-
tentu yang disebut keterampilan proses (Devetak dkk, 2014). Keterampilan dalam
melakukan aktivitas-aktivitas yang terkait dalam sains disebut dengan keteram-

pilan proses sains atau KPS (Dewi, 2008; Abungu dkk, 2014).

KPS merupakan kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam me-
mahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan (Susilawati dan
Sridana, 2015). KPS merupakan semua keterampilan yang diperlukan untuk mem-
peroleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip,
hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa keterampilan mental, keteram-
pilan fisik, maupun keterampilan sosial (Nugraha, 2005). Selain menguasai kon-

sep kimia, siswa juga diharapkan memiliki keterampilan-keterampilan proses



yang digunakan para ahli dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kehi-
dupan sehari-hari. Aktivitas siswa dapat dilihat dari KPS yang dimilikinya

(Wardani dkk, 2017).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kimia di SMA Muham-
madiyah 2 Bandar Lampung menunjukan bahwa sebagian besar siswa masih ke-
sulitan untuk memahami materi kimia. Seperti ketika siswa dihadapkan dengan
permasalahan yang berbeda dari contoh soal yang diberikan. Siswa merasa sulit
dalam memahami maksud permasalahan yang diberikan. Selain itu siswa hanya
memperoleh pengetahuan dari guru saja tanpa melalui suatu proses untuk men-
dapatkan pengetahuan tersebut. Hal ini berarti guru kurang melatih siswa untuk
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan
ilmu pengetahuan sehingga siswa tidak dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
yang sudah dimilikinya. Pembelajaran dengan diskusi secara kelompok sudah di-
lakukan namun siswa masih kurang aktif dalam mengemukakan pendapat dan
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru atau menanggapi serta menyim-
pulkan pembelajaran yang telah dipelajari. Sehingga agar lebih meningkatkan
aktifitas siswa saat berdiskusi kelompok maka diberlakukanlah model NHT

sehingga KPS siswa dapat terlatih.

Model NHT dipilih pada penelitian dikarenakan model ini lebih dominan untuk
membuat siswa bekerjasama dalam kelompok dengan ciri utamanya yaitu peno-
moran, siswa diberi nomor yang berbeda dalam kelompok agar mendapatkan ke-
sempatan yang sama dalam menjawab pertanyaan pada lembar kerja siswa (LKS)

sehingga semua siswa berusaha untuk memahami setiap materi yang diajarkan



dan bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing-masing, siswa dituntut un-
tuk bekerjasama dengan semua anggota kelompok sehingga mampu menyelesai-
kan permasalahan dengan mudah, model NHT ini memberikan kesempatan kepa-
da siswa untuk saling bertukar ide/pendapat sehingga siswa akan memperkirakan
jawaban yang paling tepat dan mendorong siswa untuk meningkatkan aktivitas

dan kerjasama mereka sehingga keterampilan proses sains siswa dapat terlatih.

Dalam penelitian Nadhiroh (2017), penerapan model NHT melalui pendekatan
saintifik untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar tematik siswa. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada kategori tinggi mening-
kat dari 76% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 82% pada siklus II. Hal ini
berarti pendekatan saintifik melalui model NHT dapat menjadi alternatif pende-
katan dan model yang tepat. Dalam penelitian Ernawati (2014), pengaruh pende-
katan saintifik melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem periodik unsur
kelas X SMA Negeri 1 Sungai Kakap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pen-
dekatan saintifik melalui pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada
materi sistem perodik unsur berpengaruh sebesar 19,5% terhadap hasil belajar sis-
wa. NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan saintifik melalui
model NHT merupakan pembelajaran yang mampu membuat seluruh siswa ter-
libat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, serta dapat menimbulkan

suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

Model pembelajaran kooperatif NHT atau kepala bernomor dikembangkan oleh

Spencer Kagan yang merupakan pengembangan pembelajaran tipe Teams Games



Tournament. Dengan ciri-ciri khusus pembelajaran kelompok melalui penyele-
saian tugas dengan saling membagi ide/gagasan. Setiap kelompok harus memasti-
kan bahwa anggotanya memahami dan menguasai tugas, sehingga semua siswa
memahami konsep secara seksama. Model pembelajaran ini mengakomodasikan
peningkatan intensitas diskusi antar kelompok, kebersamaan, kolaborasi dan
kualitas interaksi dalam kelompok, serta memudahkan penilaian (Huda dkk,
2018). Supaya pembelajaran dengan tipe NHT sesuai dengan tujuan yang diharap-
kan, maka perlu dilaksanakan langkah-langkah yang tepat. Tahapan-tahapan
pelaksanaan NHT yaitu: 1) penomoran (numbering), 2) pengajuan pertanyaan
(questioning), 3) berpikir bersama (head together), 4) pemberian jawaban

(answering) (Trianto, 2014).

Berdasarkan kurikulum 2013 pokok bahasan pada materi larutan penyangga me-
rupakan salah satu materi dalam pembelajaran kimia di kelas XI MIPA. Dengan
kompetensi dasar (KD) 3.13 yaitu menganalisis peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup. Kompetensi dasar (KD) 4.13 yaitu Merancang, melakukan,
dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan untuk menentukan sifat
larutan penyangga. Untuk mencapai kompetensi dasar tersebut maka diterapkan
pendekatan saintifik melalui model NHT, dimana pendekatan saintifik ini memi-
liki beberapa tahapan yang dituangkan dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS)

dalam proses pembelajaran yang disebut dengan LKS berbasis saintifik.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang diran-
cang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hu-

kum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi



atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, mena-
rik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “dite-

mukan” (Kurinasih, 2014).

Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau melatarbelakangi
perumusan metode mengajar dengan menerapkan karakteristik yang ilmiah. Pen-
dekatan pembelajaran ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian dari pende-
katan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi pe-
nerapan metode ilmiah. Penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tidak
hanya fokus pada bagaimana mengembangkan kompetensi peserta didik dalam
melakukan observasi atau eksperimen, namun bagaimana mengembangkan penge-
tahuan dan keterampilan berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif da-

lam berinovasi atau berkarya (Musfiqon dan Nurdyansyah, 2015).

Berdasarkan uraian di atas untuk mengetahui efektivitas penggunaan pendekatan
saintifik melalui model NHT pada materi larutan penyangga dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa, dengan cara menerapkan pendekatan saintifik
melalui model NHT pada siswa di sekolah maka dilakukan penelitian dengan ju-
dul “Efektivitas Pendekatan Saintifik melalui Model NHT untuk Meningkatkan

Keterampilan Proses Sains Siswa pada Materi Larutan Penyangga”.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas pendekatan saintifik melalui model NHT untuk meningkat-

kan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan penyangga ?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik
melalui model NHT untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada

materi larutan penyangga.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:

1. Siswa

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik melalui model NHT dalam
kegiatan belajar mengajar kimia diharapkan dapat membantu siswa membangun
konsep larutan penyangga.

2. Guru

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik melalui model NHT dapat men-
jadi salah satu alternatif model pembelajaran yang kreatif bagi guru.

3. Sekolah

Model NHT diharapkan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan mutu pem-

belajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut :
1. Efektivitas pendekatan sainifik dapat diketahui melalui perbedaan n-Gain yang

signifikan. Gain dinormalisasi (n-Gain) telah banyak digunakan dalam menilai



kinerja siswa dalam pretes dan postes yaitu dengan menggunakan skor individu
siswa (Bao, 2006).

. Pendekatan saintifik diukur melalui lembar keterlaksanaan dengan membagi
proses pembelajaran menjadi beberapa tahapan, yaitu mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan (Permendikbud, 2014).

. Model pembelajaran NHT diukur melalui lembar keterlaksanaan yang memi-
liki tahap-tahap pelaksanaan NHT yaitu: 1) penomoran (numbering, 2) peng-
ajuan pertanyaan (questioning), 3) berpikir bersama (head together), 4) pem-
berian jawaban (answering) (Trianto, 2014).

. Materi Larutan penyangga yang dibahas dalam penelitian ini adalah menjelas-
kan definisi, prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

. Keterampilan proses sains yang diteliti adalah keterampilan proses sains dasar
yang meliputi mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, mengkomunikasikan,

dan menyimpulkan (Dimyati dan Mudjiono, 2002).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak bergantung
pada informasi searah dari guru. Kondisi pembelajaran yang tercipta diharapkan
dapat mendorong siswa dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui obser-

vasi, dan bukan hanya diberitahu (Wijayanti dan Harini, 2014).

Menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada Pendi-
dikan Dasar dan Pendidikan Menengah, ada lima pengalaman belajar dengan pen-
dekatan saintifik yaitu mengamati (observing), menanya (questioning), mencoba
(experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan (communicat-
ing).

1. Mengamati (Observing)

Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau peristiwa
dengan menggunakan inderanya. Metode mengamati mengutamakan kebermak-
naan proses pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggul-
an tertentu, seperti menyajikan objek secara nyata sehingga siswa senang dan ter-

tantang. Dengan metode observasi siswa menemukan fakta bahwa ada hubungan



antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh
guru. Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi ke-
sempatan siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan melihat, menyi-
mak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, men-

dengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek (Permendikbud, 2014).

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan menempuh langkah-

langkah seperti berikut:

a. Menentukan objek yang akan diobservasi.

b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan diob-
servasi.

c. Menentukan data-data yang perlu diobservasi, baik primer maupun sekunder.

d. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi.

e. Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk mengum-
pulkan data agar berjalan mudah dan lancar.

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, seperti meng-
gunakan buku catatan, kamera, tape recorder, video perekam, dan alat-alat tu-

lis lainnya. (Permendikbud, 2014)

Selama proses pembelajaran, siswa dapat melakukan observasi dengan dua cara
pelibatan diri. Kedua cara pelibatan yang dimaksud yaitu observasi berstruktur
dan observasi tidak berstruktur. Pada observasi berstruktur dalam rangka proses
pembelajaran, fenomena subjek, objek, atau situasi apa yang ingin diobservasi

oleh siswa telah direncanakan secara sistematis dibawah bimbingan guru. Pada
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observasi yang tidak berstruktur dalam rangka proses pembelajaran, subjek, objek,
atau situasi apa yang ingin diobservasi oleh siswa ditentukan secara baku oleh gu-
ru. Dalam kerangka ini, siswa membuat catatan, rekaman, atau mengingat dalam
memori secara spontan atas subjek, objek, atau situasi yang di observasi

(Permendikbud, 2014).

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan siswa selama observasi

pembelajaran disajikan berikut:

a. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang diobservasi untuk
kepentingan pembelajaran.

b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau heterogenitas subjek, objek, atau
situasi yang diobservasi. Makin banyak dan heterogen subjek, objek, atau situ-
asi yang diobservasi, makin sulit kegiatan obervasi itu dilakukan. Sebelum ob-
servasi dilaksanakan, guru dan siswa sebaiknya menentukan dan menyepakati
cara dan prosedur pengamatan.

¢. Guru dan siswa perlu memahami apa yang hendak dicatat, direkam, dan seje-
nisnya, serta bagaimana membuat catatan atas perolehan observasi

(Permendikbud, 2014).

2. Menanya (Questioning)

Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan secara luas siswa untuk
bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat pada ke-
giatan mengamati. Guru perlu membimbing siswa untuk dapat mengajukan per-
tanyaan pertanyaan yang berhubungan dengan hasil pengamatan objek yang kon-

kret sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur,
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ataupun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan tersebut dapat bersifat faktual
sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dilihat dari situasi dimana
siswa dilatih mengajukan pertanyaan oleh guru, siswa tersebut masih memerlukan
bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dimana siswa

mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.

Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu siswa. Siswa yang sema-
kin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahunya semakin dapat dikembang-

kan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut
dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan siswa, da-
ri sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam. Menanya memiliki banyak

fungsi dalam kegiatan pembelajaran (Permendikbud, 2014).

Fungsi bertanya adalah sebagai berikut:

a. Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian siswa tentang suatu tema
atau topik pembelajaran.

b. Mendorong dan menginspirasi siswa untuk aktif belajar, serta mengembangkan
pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri.

c. Mendiagnosis kesulitan belajar siswa sekaligus menyampaikan ancangan untuk
mencari solusinya.

d. Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan sikap, keterampilan, dan pemahamannya atas substansi pembela-
jaran yang diberikan.

e. Membangkitkan keterampilan siswa dalam berbicara, mengajukan pertanyaan,
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dan memberi jawaban secara logis, sistematis, dan menggunakan bahasa yang

baik dan benar.

f. Mendorong partisipasi siswa dalam berdiskusi, berargumen, mengembangkan

kemampuan berpikir, dan menarik simpulan.

g. Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima pendapat

atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta mengembangkan toleransi sosial
dalam hidup berkelompok.
h. Membiasakan siswa berpikir spontan dan cepat, serta sigap dalam merespon

persoalan yang tiba-tiba muncul.

1. Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan kemampuan berem-

pati satu sama lain (Permendikbud, 2014).

3. Mencoba (Experimenting)

Pada tahap ini, siswa menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sum-

ber melalui berbagai cara. Untuk itu siswa dapat membaca buku lebih banyak,
memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan
eksperimen. Berdasarkan kegiatan tersebut, terkumpul sejumlah informasi yang

menjadi dasar bagi kegiatan berikutnya yaitu menalar. Untuk memperoleh hasil

belajar yang nyata atau otentik, siswa harus mencoba atau melakukan percobaan,

terutama untuk materi atau substansi yang sesuai. Pada mata pelajaran IPA, siswa

haru memahami konsep-konsep IPA dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Siswa pun harus memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengeta-
huan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan metode ilmiah dan ber-
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari

(Permendikbud, 2014).
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Aplikasi metode eksperimen dimaksudkan untuk mengembangkan berbagai ranah
tujuan belajar, yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Aktivitas pembelajar-
an yang nyata untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan
kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) mempelajari cara-cara peng-
gunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus disediakan; (3) mempelajari dasar
teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan
mengamati percobaan; (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan
menyajikan data; (6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan (7) membuat

laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan (Permendikbud, 2014).

4. Menalar (4Associating)

Istilah “Menalar” dalam kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
yang dianut dalam kurikulum 2013 digunakan untuk menggambarkan bahwa guru
dan siswa merupakan pelaku aktif. Penalaran adalah proses berpikir yang logis
dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh
simpulan berupa pengetahuan. Penalaran dimaksud merupakan penalaran ilmiah,

meski penalaran non ilmiah tidak selalu tidak bermanfaat (Permendikbud, 2014).

Istilah menalar di sini merupakan padanan dari associating; bukan merupakan ter-
jemahan dari reasoning. Istilah aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran
pada kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori bela-
jar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran me-
rujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan be-
ragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori.

Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersimpan
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dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah ter-
simpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya
yang sudah tersedia. Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. Dalam ke-
giatan ini, siswa melakukan pemrosesan informasi untuk menemukan keterkaitan
satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan infor-
masi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan

(Permendikbud, 2014).

5. Mengkomunikasikan (Communicating)

Mengkomunikasikan merupakan suatu filsafat personal, lebih dari sekadar teknik
pembelajaran di kelas-kelas sekolah. Kolaborasi esensinya merupakan filsafat in-
teraksi dan gaya hidup manusia yang menempatkan dan memaknai kerjasama se-
bagai struktur interaksi yang dirancang secara baik dan disengaja sedemikian rupa
untuk memudahkan usaha kolektif dalam rangka mencapai tujuan bersama. Jika
pembelajaran kolaboratif diposisikan sebagai satu falsafah pribadi, maka menyen-
tuh tentang identitas siswa terutama jika mereka berhubungan atau berinteraksi

dengan yang lain atau guru (Permendikbud, 2014).

Dalam situasi kolaboratif itu, siswa berinteraksi dengan empati, saling menghor-
mati, dan menerima kekurangan atau kelebihan masing-masing. Dengan cara se-
macam ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkinkan siswa menghadapi
berbagai perubahan dan tuntutan belajar secara bersama-sama. Dalam kegiatan
ini, siswa menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan

mencari informasi, mengasosiasi, dan menemukan pola. Hasil tersebut
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disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar siswa atau

kelompok siswa tersebut (Permendikbud, 2014).

Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu dengan

kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi

pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu

kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan

dipandu nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah (Permendikbud, 2014).

Berikut beberapa kriteria dalam pendekatan ilmiah:

1.

Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira, khayalan, le-
genda, atau dongeng semata.

Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari
prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyim-

pang dari alur berpikir logis.

. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat

dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasi-
kan materi pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.
Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon ma-

teri pembelajaran.
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6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat dipertanggung-
jawabkan.
7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik

sistem penyajiannya (Permendikbud, 2014).

Proses pembelajaran pendekatan ilmiah menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pe-
ngetahuan, dan keterampilan.Integrasi dari ketiga ranah. Ranah sikap menggamit
transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “Tahu mengapa”. Ranah kete-
rampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar siswa “Tahu ba-
gaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar siswa “Tahu apa”. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan an-
tara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari
siswa yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan

(Permendikbud, 2014).

B. Model Pembelajaran NHT

Model pembelajaran kooperatif NHT atau kepala bernomor dikembangkan oleh
Spencer Kagan yang merupakan pengembangan pembelajaran tipe Teams Games
Tournament. Dengan ciri-ciri khusus pembelajaran kelompok melalui penyele-
saian tugas dengan saling membagi ide/gagasan. Setiap kelompok harus memasti-
kan bahwa anggotanya memahami dan menguasai tugas, sehingga semua siswa
memahami konsep secara seksama. Model pembelajaran ini mengakomodasikan
peningkatan intensitas diskui antar kelompok, kebersamaan, kolaborasi dan

kualitas interaksi dalam kelompok, serta memudahkan penilaian (Huda dkk,
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2018). Supaya pembelajaran dengan tipe NHT sesuai dengan tujuan yang diha-
rapkan, perlu ada langkah-langkah yang tepat dalam melaksanakannya.Tahapan-
tahapan pelaksanaan NHT yaitu: 1) penomoran (numbering), 2) pengajuan per-
tanyaan (questioning), 3) berpikir bersama (head together), 4) pemberian jawaban

(answering) (Trianto, 2014).

Pembelajaran dengan menggunakan metode Number Head Together di awali
dengan numbering. Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil. Jum-
lah kelompok sebaikanya di pertimbangkan jumlah konsep yang dipelajari. Jika
jumlah peserta didik dalam suatu kelas terdiri dari 40 orang dan terbagi menjadi 5
kelompok berdasarkan jumlah konsep yang dipelajari, maka tiap kelompok terdiri
8 orang. Tiap-tiap orang diberi nomor 1-8. Setelah kelompok terbentuk guru me-
ngajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap kelompok. Beri ke-
sempatan kepada tiap-tiap kelompok menyatukan kepala “Head Together”” memi-
kirkan jawaban atas pertanyaan dari guru. Dan langkah berikutnya guru memang-
gil peserta didik yang memiliki nomor yang sama dari tiap-tiap kelompok untuk
mempertasikan jawabanya. Metode kerja kelompok teknik kepala bernomor atau
NHT (Number Head Together) adalah suatu metode belajar dimana setiap siswa
diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok kemudian secara acak guru me-

manggil nomor dari siswa (Suprijono, 2015).

Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, guru menggunakan strukur
empat fase sebagai sintaks NHT:

Fase 1: penomoran
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Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam 3-5 orang, dan kepada setiap ang-
gota kelompok diberi nomor 1-5.

Fase 2: mengajukan pertanyaan

Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi.
Pertanyaan dapat sangat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya, misalnya, “Be-
rapakah jumlah gigi orang dewasa?” atau berbentuk arahan, misalnya: “Pastikan
setiap orang mengetahui lima ibukota provinsi yang terletak di Pulau Sumatera”.
Fase 3: berpikir bersama.

Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu, dan menyakin-
kan tiap anggota timnya mengetahui jawaban tim.

Fase 4: menjawab

Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai
mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan seluruh kelas

(Trianto, 2014).

Model pembelajaran tipe NHT juga memiliki kelebihan dan kekurangan seperti
model pembelajaran lainnya. Kelebihan model pembelajaran NHT antara lain,
mudah dalam pembagian dan penyelesaian tugas, siswa belajar bertanggungjawab
terhadap hasil belajar pribadinya dan saling keterkaitan dengan rekan sekelom-
poknya, dapat digunakan untuk semua mata pelajaran serta semua tingkatan usia.
Selain itu kekurangan yang dimiliki model pembelajaran NHT antara lain, Tidak
terlalu cocok untuk jumlah siswa yang banyak karena membutuhkan waktu yang
lama, tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru, kendala teknis, misal-
nya masalah tempat duduk kadang sulit atau kurang mendukung diatur dalam ke-

giatan kelompok (Herdy, 2009).
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C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains adalah keterampilan ilmiah yang digunakan untuk me-
nemukan konsep atau teori untuk mengembangkan konsep yang telah ada dan un-
tuk memahami fenomena apa saja yang terjadi (Syaputra, 2016). Keterampilan
proses bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar, sehingga
siswa secara aktif dapat mengembangkan dan menerapkan kemampuan-
kemampuannya. Siswa akan tampak kurang mampu menerapkan perolehannya,
baik berupa pengetahuan, keterampilan maupun sikap dalam situasi lain, apabila
siswa hanya belajar untuk mencapai hasil saja. Pengetahuan yang diterima hanya
sebatas informasi. Akibatnya pengetahuan ini tidak bermakna dalam kehidupan

sehari-hari dan cepat terlupakan (Semiawan, 1986).

KPS harus dilatihkan dalam diri siswa, karena KPS bukanlah suatu keterampilan
bawaan yang dibawa sejak lahir. KPS dapat dilatihkan melalui pengalaman-
pengalaman secara langsung sebagai pengalaman pembelajaran. Melalui peng-
alaman secara langsung, seseorang dapat lebih menghayati proses atau kegiatan
yang sedang dilakukan (Rustaman, 2005; Aktamis dan Ergin, 2008). Jika KPS
tidak dilatihkan dalam diri siswa, maka dapat menyebabkan siswa menjadi tidak
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa hanya menjadi pendengar dalam pem-
belajaran dan hanya menerima produk tanpa mengalami proses dalam pembela-

jaran (Dimyati dan Mudjiono, 2002; Karsli, 2009).

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan-keterampilan yang di-
miliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan produk sains

(Anitah, 2007). KPS menekankan pada pembentukan keterampilan memperoleh
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pengetahuan dan mengkomunikasikan perolehannya. Keterampilan diartikan ke-
mampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara efisien dan efektif

untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitas.

Penggunaan KPS oleh siswa dapat meningkatkan pembelajaran yang permanen,
yaitu pembelajaran yang dapat diingat dalam waktu yang lama. Pengembangan
keterampilan proses sains memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah,
berpikir kritis, membuat keputusan, menemukan jawaban dan mengomunikasikan
jawaban tersebut. Keterampilan proses sains tidak hanya mencari keterampilan
yang bisa membuat siswa belajar banyak informasi mengenai sains, tetapi juga
mempelajari keterampilan yang membantu siswa untuk berpikir logis, mengaju-
kan pertanyaan rasional dan mencari jawabannya, serta memecahkan masalah

mereka dalam kehidupan sehari-hari (Ergul, dkk. 2011).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) bahwa keenam aspek KPS dasar tersebut
adalah mengamati yang merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan
peristiwa alam dengan menggunakan pancaindera. Kemampuan mengamati meru-
pakan keterampilan paling dasar dalam proses dan memperoleh ilmu pengetahuan
serta merupakan hal terpenting untuk mengembangkan keterampilan proses yang
lain. Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah berbagai
objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga didapatkan golongan/
kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksud. Mengkomunikasikan dapat diar-
tikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu
pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau suara visual. Mengukur dapat diarti-

kan sebagai membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran tertentu yang
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telah ditetapkan. Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau mem-

buat ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang, berda-

sarkan perkiraan pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan antara

fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. Menyimpulkan dapat diarti-

kan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu objek atau

peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip yang dikehendaki.

Menurut Nugraha (205) komponen KPS dan sub-subnya terdapat pada Tabel 1

berikut:

Tabel 1. Komponen KPS

No

Keterampilan Proses

Sub Keterampilan Proses

1

Mengamati (observasi)

. Mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda/

peristiwa.

. Mengidentifikasi perbedaan dan per-

samaan berbagai benda/peristiwa.

. Membaca alat-alat ukur.
. Mencocokan gambar dengan uraian

tulisan/ benda.

. Mengurutkan berbagai peristiwa yang

terjadi secara simultan.

. Memberikan (memberikan uraian)

mengenai suatu benda atau peristiwa.

Mengklasifikasikan
(menggolongkan)

. Mengelompokkan benda/peristiwa

(kelompok ditentukan anak).

. Mengidentifikasi pola dari suatu seri

pengamatan.

. Mengemukakan/ mengetahui alasan

pengelompokkan.

. Mencari dasar atau kriteria pengelom-

pokkan.

. Memberikan nama kelompok ber-

dasarkan ciri-ciri khususnya
menemukan alternatif
pengelompokkan (kelompok
ditentukan anak).

. Menemukan alternatif pengelompok-

kan (kelompok diberikan kepada
anak).
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No Keterampilan Proses Sub Keterampilan Proses
. Mengurutkan kelompok berdasarkan
keinklusifan.
3 Meramalkan (memprediksi) | a. Membuat dugaan berdasarkan pola-

pola atau hubungan informasi/
ukuran/hasil observasi.

. Mengantisipasi suatu peristiwa berda-

sarkan pola atau kecenderungan.

Mengkomunikasikan

. Mengutarakan suatu gagasan mencatat

kegiatan-kegiatan atau pengamatan
yang dilakukan.

. Menunjukkan hasil kegiatan.
. Mendiskusikan hasil kegiatan.
. Menggunakan berbagai sumber

informasi.

. Mendengarkan dan menanggapi

gagasan-gagasan orang lain.

. Melaporkan suatu peristiwa atau kegi-

atan secara sistematis dan jelas.

Penggunaan alat dan
pengukuran

. Menentukan alat dan pengukuran

yang diperlukan dalam suatu
penyelidikan atau percobaan.

. Menunjukkan hal-hal yang berubah

atau harus diubah pada suatu
pengamatan atau pengukuran.

. Merencanakan bagaimana hasil

pengukuran, perbandingan untuk
memecahkan suatu masalah.

. Menentukan urutan langkah-langkah

yang harus ditempuh dalam suatu
percobaan ketelitian dalam
penggunaan alat dan pengukuran
dalam suatu percobaan.

1))

Penelitian yang Mendukung

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, Yuzrizal, dan Hasan (2015)

yaitu Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together Ber-

basis Metode Praktikum untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kete-
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rampilan Proses Sains Siswa pada Pokok Bahan Asam basa. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kelas eksperimen lebih menunjukkan peningkatan
pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa untuk konsep asam
basa dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata
N-Gain untuk setiap tingkatan ranah kognitif kelas eksperimen yaitu C1=
0,72; C2=0,45; sedangkan untuk kelas kontrol yaitu: C1 =0,19; C2=0,36;
Rata-rata N-Gain untuk indikator keterampilan proses sains siswa pada kelas
eksperimen yaitu: pengamatan = 0,61; klasifikasi = 0,68; perencanaan per-
cobaan = (0,48; penggunaan alat dan bahan = 0,60; pertanyaan = 0,40; dan
penerapan konsep = 0,60, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu: pengamatan =
0,25; klasifikasi = 0,10; perencanaan percobaan = 0,34; penggunaan alat dan
bahan = 0,00; pertanyaan = 0,20; dan penerapan konsep = 0,26.

Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianing dan Nasrudin (2018) yaitu Pene-
rapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Materi Ke-
setimbangan Kimia Kelas XI MAN Kota Mojokerto. Hasil penelitian ditun-
jukkan sebagai berikut: (1) Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran
kooperatif tipe NHT memperoleh persentase rata-rata 79,98%; 89,15%; dan
96,98% dengan kategori sangat baik karena setiap fase memperoleh persenta-
se > 61%. (2)Keterampilan proses sains peserta didik mengalami peningkatan
dari 21,05% menjadi 81,58%.

Penelitian yang dilakukan oleh Nadhiroh, Relmasira dan Rahayu (2017) yaitu
Penerapan Model NHT melalui Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan

Motivasi dan Hasil Belajar Tematik Siswa. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa Motivasi belajar siswa pada kategori tinggi meningkat dari 76% pada
siklus I, dan meningkat lagi menjadi 82% pada siklus II. Hasil belajar muatan
Bahasa Indonesia pada siklus I sebesar 75% meningkat menjadi 89% pada
siklus II. Hasil Belajar muatan PPKn pada siklus I sebesar 82% meningkat
menjadi 93% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini dinyatakan berhasil.

4) Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati, Hairida dan Fadhilah (2014) yaitu
Pengaruh Pendekatan Saintifik melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Sistem Periodik Unsur Kelas X SMA Negeri 1 Sungai Kakap. Hasil peneliti-
an menunjukkan bahwa pendekatan saintifik melalui pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT) pada materi sistem perodik unsur berpengaruh sebesar
19,5% terhadap hasil belajar siswa. NHT dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

E. Kerangka Pikir

Salah satu kompetensi dasar (KD) kelas XI (sebelas) semester genap dalam kuri-
kulum 2013 ialah KD 3.13 Menganalisis peran larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup dan KD 4.13 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan untuk menentukan sifat larutan penyangga. Untuk
mencapai kompetensi tersebut dapat menggunakan pendekatan saintifik melalui

model Number Head Together.
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Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang pada dasarnya gaya berpikirnya
mengadopsi dari metode saintifik. Pembelajaran melalui pendekatan saintifik da-
pat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengkontruksi pengetahuan dan keteram-
pilannya. Selain itu dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan guna

menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena alam.

Pada proses pembelajaran siswa dibagi menjadi 4-6 kelompok secara heterogen
berdasarkan kemampuan kognitifnya siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan mampu bekerja sama berdiskusi dengan kelompok untuk me-
ngerjakan LKS berbasis saintifik. Supaya siswa yang memiliki kemampuan kog-
nitif rendah dapat bekerjasama dan berdiskusi dengan siswa yang memiliki ke-
mampuan kognitif tinggi sehingga mampu meningkatkan keterampilan proses

sains.

Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan pedekatan saintifik melalui
model NHT. Model NHT memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagi-
kan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat serta mendorong
siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka. Langkah-langkah model
NHT adalah penomoran (numbering), pengajuan pertanyaan (questioning),

berpikir bersama (head together), dan menjawab (answering).

Langkah awal model pembelajaran NHT adalah penomoran dalam fase ini guru
membagi siswa ke dalam 4-6 orang, dan kepada setiap anggota kelompok diberi
nomor 1-6. Lalu guru memberikan LKS berbasis saintifik kepada seluruh kelom-
pok. Langkah kedua adalah mengajukan pertanyaan dalam fase ini guru mengaju-

kan suatu pertanyaan kepada siswa, pertanyaan berkaitan dengan wacana yang ada
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dalam LKS berbasis saintifik. Langkah ketiga adalah berpikir bersama dalam fase
ini siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu, dan me-
yakinkan tiap anggota timnya mengetahui jawaban tim. Pada fase ini siswa yang
memiliki kemampuan kognitif tinggi dan siswa yang memiliki kemampuan kog-
nitif rendah akan bekerja sama dalam berdiskusi sehingga siswa yang memiliki
kognitif rendah akan terdorong lebih aktif. langkah keempat adalah menjawab
dalam fase ini guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang no-
mornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanya-
an seluruh kelas. Dalam fase ini siswa dilatih untuk menyampaikan pendapatnya
setelah mendiskusikan jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompok (Trianto,
2014). Berdasarkan uraian dan langkah-langkah diatas, pembelajaran mengguna-
kan pendekatan saintifik melalui model NHT diharapkan dapat meningkatkan ke-

terampilan proses sains siwa di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.

F. Anggapan Dasar

Beberapa hal yang menjadi anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.

2. Perbedaan n-Gain keterampilan berpikir proses sains kelas XI MIPA SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 pada mater
larutan penyangga semata-mata terjadi karena perbedaan perlakuan dalam
proses pembelajaran yang diberikan dikelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Faktor-faktor lain diluar perlakuan yang mempengaruhi peningkata keteram-

pilan proses sains siswa pada kedua kelas penelitian diabaikan.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunaan pendekat-
an saintifik melalui model Number Head Together efektif untuk meningkatkan ke-

terampilan proses sains pada materi larutan penyangga.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Muhamma-
diyah 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah empat kelas
teknik pemilihan sampel yaitu teknik purposive sampling. Purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pengetahuan atau
informasi populasi sebelumnya dimana peneliti berasumsi bahwa ahli mengetahui
keadaan sampel dan populasi dapat menggunakan pengetahuan mereka untuk me-
nentukan apakah sampel yang diambil itu representatif atau tidak (Fraenkel dkk,
2012). Guru mata pelajaran memberikan informasi tentang karakteristik siswa di
masing-masing kelas XI yang memiliki kemampuan akademik sama, sehingga di-
peroleh kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 1 sebagai kelas

kontrol.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data pen-

dukung. Data utama pada penelitian ini adalah data nilai pretes dan postes kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Data pendukung berupa data aktivitas siswa dan da-
ta keterlaksanaan pendekatan saintifik. Sumber data penelitian ini ialah seluruh

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu pendekatan saintifik melalui model NHT dan pembelajaran konvensional.
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan proses sains siswa dan

variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu materi larutan penyangga dan guru.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pretest and postest
control group design yang dilakukan terhadap kelas eksperimen dan kontrol
(Sugiyono, 2012). Desain penelitian dapat dilhat pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain penelitian.

Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen To X T,
Kontrol Ty - T
Keterangan:

X : perlakuan
Ty : hasil pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol
T, : hasil postes kelas eksperimen dan kelas kontrol

Diperoleh dari selisih antara nilai tes postes dengan pretes.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan adalah silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP), LKS materi larutan penyangga dengan menggunakan pendekatan
saintifik sejumlah 4 LKS, soal pretes dan postes berjumlah 4 soal essay, lembar

aktivitas siswa dan lembar keterlaksanaan pendekatan saintifik melalui model

NHT.

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tahap pra penelitian

Pada tahap ini, meminta izin melakukan penelitian kepada pihak sekolah SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Mengadakan observasi ke sekolah tempat
penelitian untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik siswa, jadwal dan
sarana prasarana yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pen-
dukung pelaksanaan penelitian. Menentukan dua kelas sebagai kelas sampel, di-
mana satu kelas kontrol dan satunya kelas eksperimen. Kemudian menyusun pe-

rangkat pembelajaran yang akan digunakan selama proses pembelajaran.

2. Penelitian

a. Tahap persiapan

Menyiapkan dan menyusun instrumen yang mendukukung proses penelitian di-
antaranya yaitu; analisis konsep, silabus, RPP, LKS kimia yang menggunakan

pendekatan saintifik pada materi larutan penyangga , bahan ajar, kisi-kisi soal
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pretes dan postes, soal pretes dan soal postes yang berupa soal uraian yang di-
gunakan sebagai data kuantitatif untuk mewakili pemahaman konseptual siswa,

rubrikasi pretes dan postes, lembar penilaian afektif dan lembar penilaian aktivitas.

b. Tahap pelaksanaan penelitian

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian adalah (1) melakukan pretes dengan jenis
dan jumlah soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) melaku-
kan quasi experiment antara kelas kontrol dan kelas eksperimen; (3) melaksana-
kan kegiatan pembelajaran pada materi larutan penyangga sesuai dengan pembe-
lajaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas, pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik melalui model NHT diterapkan di kelas eksperimen dan ke-
las kontrol diberikan pembelajaran dengan metode konvensional; (4) melakukan
postes dengan jenis dan jumlah soal yag sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol; (5) melakukan analisis data untuk memperoleh suatu kesimpulan. Adapun

langkah-langkah dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.
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Secara umum, alur penelitian dapat di lihat pada Gambar 1.

1 1
i Meminta izin E
! penelitian ke sekolah !
' Prapenelitian :
i ,, i
! Observasi !
| |
: A 4 :
! Menentukan populasi '
' dan sampel E
1

R I
E Penelitian Mempersiapkan perangkat E
! pembelajaran dan instrumen penelitian !
| |
| v |
' Kelas eksperimen |« Pretes »  Kelas kontrol !
| |
E v v |
' Pembelajaran Postes |« Pembelajaran i
: dengan konvensional :
E pendekatan i
! saintifik melalui !
' model NHT !
! 1
J ------------------------- 1

Analisis Data

A 4

1 1
! 1
1 1
! 1
1 1
! 1
1 1
! 1
' Analisis Data Pembahasan !
: :
! 1
1 1
! 1
1 1
! Kesimpulan !
! 1

Gambar 1. Alur penelitian
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G. Teknik Analisis Data

1. Analisis data
Data penelitian kuantitatif berupa nilai pretes, postes dan skor n-gain.
a). Perhitungan persentase skor siswa
Menurut Sudjana (2005) skor pretes dan postes pada penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

[ jumlah skor jawaban yang diperoleh
Nilai = * : e x 100%

skor maksimal

b). Perhitungan n-Gain siswa
Peningkatan keterampilan proses sains ditunjukkan oleh nilai yang diperoleh
siswa dalam tes, dapat dihitung skor n-Gain menggunakan rumus:

. nilai postes — nilai pretes
n-Gain =
100- Skor Pretes

¢). Perhitungan rata-rata n-Gain siswa
Melakukan perhitungan rata-rata n-Gain baik kelas kontrol maupun kelas eks-
perimen. Kriteria tingkat n-Gain dapat dilihat pada Tabel 3, dapat dihitung

rata-rata n-Gain menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah n-Gain seluruh siswa

Rata-rata n-Gain = — ,
Jjumlah seluruh siswa

Tabel 3. Kriteria tingkat n-Gain menurut Hake (1998).

Kriteria Skor n-gain

pembelajaran dengan n-Gain n-Gain > 0,7

tinggi

pembelajaran dengan n-Gain n-Gain terletak antara 0,3 < n-Gain <
sedang 0,7

pembelajaran dengan n-Gain n-Gain < 0,3

rendah
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2. Uji kesamaan dua rata-rata

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam keterampilan

proses sains di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini dilakukan dengan uji

independent sample t-test menggunakan program SPSS 22, dimana terima Hj jika
nilai sig.(2-tailed) yang diperoleh > 0,05 dan terima H; jika nilai sig.(2-tailed)
yang diperoleh < 0,05. Hipotesisnya :

Hp : p1x= pox : Rata-rata nilai pretes keterampilan proses sains siswa di kelas eks-
perimen sama dengan rata-rata nilai pretes keterampilan proses
sains siswa di kelas kontrol pada materi larutan penyangga

H; : pix# pox : Rata-rata nilai pretes keterampilan proses sains siswa di kelas eks-
perimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes keterampilan pro-

ses sains siswa kelas kontrol pada materi larutan penyangga.

Keterangan:
. rata-rata nilai pretes (x) pada kelas eksperimen
l,. rata-rata nilai pretes (x) pada kelas kontrol

x : keterampilan proses sains

3. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata n-Gain keterampilan proses
sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. Untuk
data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal, maka uji hipotesis
yang digunakan ialah uji parametrik yaitu uji perbedaan dua rata-rata atau uji t.

Uji ini dilakukan dengan uji independent sample t-test menggunakan program
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SPSS 22, dimana Kriteria uji terima Hy jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan terima

H; jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 (Sudjana, 2005). Rumusan hipotesisnya :

Ho : pix= Mox : rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa di kelas eks-
perimen sama dengan nilai rata-rata n-Gain keterampilan proses
sains siswa di kelas kontrol pada materi larutan penyangga.

Hj : pix# pox : rata-rata n-Gain keterampilan proses sains siswa di kelas eks-
perimen tidak sama dengan nilai rata-rata n-Gain keterampilan pro-
ses sains siswa di kelas kontrol pada materi larutan penyangga.

Keterangan:

1. rata-rata n-Gain (x) pada kelas eksperimen

Wo. rata-rata n-Gain (x) pada kelas kontrol

x : keterampilan proses sains

4. Uji prasyarat analisis

a). Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006). Uji normalitas di-
lakukan menggunakan uji Ko/lmogorov-Smirnov dengan program SPSS 22. Data
dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika pada Kol/mogorov-Smirnov nilai

sig > 0,05.

b). Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel penelitian berasal
dari populasi yang memiliki varians homogen atau tidak. Uji yang digunakan

ialah uji Levene Statistic test dengan program SPSS 22. Kriteria uji yang
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digunakan ialah terima Hj jika sig > 0,05 dan begitu pula sebaliknya. Hipotesis
yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut :

Hy : o7 = o5 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians yang homogen)

H, : o7 # o3 (kedua kelompok yang diteliti memiliki varians tidak homogen)

Keterangan :
o7 = varians skor kelas eksperimen

o3 = varians skor kelas kontrol

5. Analisis data aktivitas siswa dan keterlaksanaan pendekatan saintifik

melalui model NHT

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan data keterlak-
sanaan saintifik melalu model NHT diambil melalui observasi. Data tersebut di-
analisis menggunakan indeks aktivitas siswa dan keterlaksanaan pendekatan sain-
tifik melalui model NHT. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek
pengamatan, kemudian menghitung persentase menggunakan rumus :
%lJi =25 x 100%
Keterangan :
%Ji = persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan
ke-1
> Ji = jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada
pertemuan ke-i

N = skor maksimal (skor ideal)
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b. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase, kriteria tingkat keterlaksa-
naan menurut Sunyono (2012) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria tingkat keterlaksanaan.

Persentase Kriteria
80,1%-100,0% Sangat tinggi
60,1%-80,0% Tinggi
40,1%-60,0% Sedang
20,1%-40,0% Rendah
0,0%-20,0% Sangat rendah




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
terdapatnya perbedaan yang signifikan pada rata-rata n-Gain keterampilan proses
sains siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan saintifik me-
lalui model NHT dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konven-
sional, serta didukung oleh nilai rata-rata keterlaksanaan guru mengajar dengan
menggunakan pendekatan saintifik melalui model NHT dan nilai rata-rata akti-
vitas siswa yang meningkat pada setiap pertemuan. Hal ini berarti pendekatan
saintifik melalui model NHT efektif dalam meningkatkan keterampilan proses

sains siswa pada materi larutan penyangga.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Guru dapat menggunakan pendekatan saintifik melalui model NHT dalam
pembelajaran kimia pada materi larutan penyangga namun harus mengelola
waktu dengan baik serta memperhatikan kemampuan akademik siswa.

2. Sekolah dapat memberikan alternatif kepada guru agar menggunakan pende-

katan saintifik melalui model NHT untuk meningkatkan mutu pembelajaran.



3. Penggunaan pendekatan saintifik melalui model NHT dapat membantu siswa

membangun konsep larutan penyangga.
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